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ABSTRAK 

Anita Febrianty (NIM: 19080009). Analisis Pemanfaatan Media Sosial 

Terhadap Pengembangan UMKM Di Kampoeng Kaos Madina. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial terhadap penngembangan 

UMKM di Kampoeng Kaos Madina. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Proses pengumpulan data dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pemanfaatan media 

sosial yang digunakan sebagai media komunikasi pemasaran produk UMKM di 

kampoeng kaos madina sangat bermafaat. Adapun manfaat penggunaan media 

sosial terhadap UMKM Kampoeng Kaos Madina yaitu, peningkatan penjualan 

produk, memperkenalkan penjualan produk, biaya promosi rendah, terjadi 

interaksi intensif dengan konsumen, menarik pelanggan baru, memperluas 

jaringan pasar, dan mempertahankan pelanggan. Sehingga keberadaan media 

sosial pengembangan  UMKM di Kampoeng Kaos Madina sebagai langkah 

majunya suatu teknologi. Jenis media sosial yang digunakan oleh UMKM di 

Kampoeng Kaos Madina adalah Facebook, WhatshApp, Tiktok, dan Instagram. 

Kata Kunci : Media sosial dan pengembangan UMKM Kampoeng Kaos Madina 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat dengan 

menawarkan kecanggihan terutama pengguna sosial media dalam keseharian 

baik dalam berbagi informasi, bisnis dan laiannya. Dalam dunia bisnis 

sekarang ini media sosial sangat mempermudah khususnya dalam memesan 

produk yang di inginkan baik makanan barang maupun jasa. Suatu usaha 

yang dilakukan dalam memasarkan produk atau jasa melalui media internet 

bias disebut juga dengan  E-Marketing. 

E-Marketing sendiri adalah sisi pemasaran dari E-commerce yang 

terdiri dari kerja perusahaan dalam mengkomunikasikan sesuatu, promosi dan 

penjualan melalui internet (Titik Wijayanti, 2018). E-commerce merupakan 

sistem penjualan melalui internet. Sistem penjualan seperti sekarang ini 

sangat bisa menjangkau keseluruh penjuru dunia dalam memasarkan produk 

penjualan selama 24 jam tanpa henti. Hanya dengan bermodalkan handphone 

atau komputer yang di dukung dengan jaringan internet, suatu perusahaan 

akan mampu mengembangkan perusahaannya dengan memasarkannya 

kepenjuru dunia. Penggunaan media sosial sendiri mengalami peningkatan 

pengguna yang sangat signifikan, dapat dilihat dari gambar berikut ini 

Gambar 1.1 

Jumlah Pengguna Media Sosial di Dunia Pada Tahun 2016-2021 

 

Sumber : BPS Tahun 2016-2021 
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Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa pengguna media sosial di 

Dunia dari tahun ketahun mengalami kenaikan, 2016 terdapat 2,4 M 

pengguna media sosial kemudian di tahun 2017 mengalami kenaikan sektor 

2,9 M pengguna media sosial begitu juga di Indonesia dapat kita lihat dari 

gambar berikut ini: 

    Gambar 1.2 

Jumlah Pengguna Media Sosial di Indonesia Pada Tahun 2015-2021 

 

Sumber: BPS 2015-2021 

Dapat dilihat dari gambar data pengguna media sosial dunia maupun 

Indonesia setiap tahunnya mengalami kenaikan. Menurut Irfan dalam 

penelitian sebelumnya, media sosial marketing adalah strategi kegiatan 

pemasaran menggunakan situs-situs media social seperti Facebook, Twitter, 

Youtube, instagram dan sebagainya. Melalui media sosial para produsen akan 

mampu berkomunikasi dengan interaktif kepada konsumen. Para produsen 

akan lebih mudah mengetahui respon dari konsumen terhadap produk yang 

mereka tawarkan dengan cara melihat ulasan yang diberikan konsumen.  

Komunikasi yang baik antara produsen dengan konsumen dalam 

transaksi jual beli akan membangun hubungan yang baik pula kedepannya, 

maka dari itu dengan tidak langsung para konsumen akan puas terhadap 
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layanan yang kita berikan. Ketika konsumen merasa puas, maka konsumen 

akan memberikan rekomendasi dan ulasan yang baik untuk produk kita yang 

kemudian akan menjadikan usaha kita sebagai rekomendasi produk yang akan 

di gunakan. Maka dengan begitu dalam mengembangakan usaha tersebut 

tidaklah sulit. Dengan persaingan usaha secara global melalui internet dengan 

persaingan harga saat ini, banyak Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ikut 

mengembangkan sayapnya dalam usaha dengan menggunakan kemajuan 

teknologi dan menggunakan strategi harga yang bermacam-macam untuk 

menarik minat pembeli, dimana setiap UKM bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian dan mengurangi angka pengangguran. Dengan adanya 

persaingan secara global ini, maka pelaku usaha dituntut untuk bersaing 

dalam penetapan harga yang dipasarkan. 

Di Indonesia usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan 

tulang punggung perekonomian, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

merupakan sektor yang berperan sangat penting dalam peningkatan 

perekonomian negara bahkan daerah. Secara kuantitas perkembangan jumlah 

unit usaha di Indonesia mengalami kenaikan (Ina Primiana, 2012). 

UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun 

badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Banyaknya 

kontribusi UMKM dalam perekonomian di Indonesia tidak membuat usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) terlepas dari berbagai masalah. Ada 

beberapa masalah yang umum dihadapi oleh pengusaha mikro kecil dan 

menengah seperti keterbatasan modal kerja, modal investasi, kesulitan 

mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dengan harga terjangkau, 

keterbatasan teknologi, sumber daya manusia yang berkualitas, terbatasnya 

informasi pasar, serta kesulitan dalam pemasaran (Tulus Tambunan, 2002). 

Adapun kajian yang berkaitan dengan Analisis Pemanfaatan Media 

Sosial Terhadap Pengembangan Umkm Di Kampoeng Kaos Madina telah 

banyak dikaji oleh para peneliti terdahulu diantaranya kajian Analisis 

Pengaruh Media Sosial, Word Of Mouth, Store Atmosphere, Dan Harga 

Terhadap Proses Keputusan Pembelian Konsumen (Studi Kasus Pada UMKM 
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Keibar Pamulang), Pengaruh Penggunaan Promosi Media Sosial Terhadap 

Loyalitas Konsumen  Pada Usaha Kecil Keripik Pisang di Kecamatan Ujung 

Bulu, Kelurahan Caile, Kabupaten Bulu kumba, Pengaruh Media Sosial dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk UMKM di Masa Pandemi 

Covid-19 di Kecamatan  Binjai Kwala Begumit, Pengaruh Digital Marketing 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Menurut 

Perspektif  Ekonomi Islam. 

Dari hasil penelitian yang sudah diteliti sebelumnya dapat diketahui 

bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah  Pakaian (UMKM) dapat berkembang 

dengan adanya media sosial yang berkembang saat ini sehingga 

mempengaruhi persaingan hingga dalam pemasaran produk di media sosial. 

Maka dengan hal ini menjadi sebuah acuan dengan adanya media sosial 

mampu memberikan dampak dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Namun nyatanya hal ini tidak sejalan dengan 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) di Panyabungan 

sebagaimana yang dilihat di tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM Berdasarkan Jenis Usaha Panyabungan 

No Jenis Usaha 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1 Usaha Mikro 1706 1520 1030 1572 

2 Usaha Kecil 379 310 231 357 

3 Usaha Menengah 47 46 38 44 

Jumlah 2.132 1.876 1.299 1.973 

       Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2021 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasanya jumlah UMKM 

mengalami penurunan dan peningkatan yang fluktuatif dari tahun 2018 yang 

awalnya mencapai 2.132 jenis usaha baik usaha mikro, kecil dan menengah. 

Lalu pada tahun 2019 mengalami penurunan mencapai 1.876 jenis usaha dan 
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penurunan yang drastis terjadi di tahun 2020 mencapai 1.299 jenis usaha yang 

tersisa. Lalu perlahan mulai naik kembali di tahun 2021 mencapai 1.973 jenis 

usaha. Maka dengan itu dapat diketahui bahwasanya permasalahan yang 

muncul adalah ketika data pengguna media social mengalami peningkatan 

namun unit usaha UMKM yang ada di Panyabungan mengalami penurunan 

dari tahun 2018 menurun ke tahun 2019 dan 2020, lalu naik kembali tahun 

2021. 

Data UKM Kabupaten Mandailing Natal jumlah pelaku usaha yang 

bergerak dibidang sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

terdiri dari usaha kecil, koperasi, usaha dagang dan jenis usaha lainnya yang 

berjumlah 1/4 dari jumlah penduduk Kabupaten Mandailing Natal yaitu 

480.911 jiwa. Dengan kata lain, sistem perekonomian di Kabupaten 

Mandailing Natal, didominasi oleh usaha mikro kecil menengah dengan 

jumlah yang begitu banyak. Biasanya para pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Mandailing Natal. Banyak mengalami 

kendala dalam hal permodalan dan juga masalah pemasaran produknya. 

Berikut data UMKM yang terdapat di Kabupaten Mandailing Natal: 

Tabel 1.2 

Data bidang UMKM 

No Kecamatan Jumlah (orang) 

1 Batahan 29 

2 Sinunukan - 

3 Batang Natal 578 

4 Lingga Bayu 300 

5 Ranto Baek 81 

6 Kotanopan 77 

7 Ulu Pungkut 48 

8 Tambangan 139 

9 Lembah Sorik Marapi 129 

10 Puncak Sorik Marapi 334 
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11 Muara Sipongi 315 

12 Pakantan 25 

13 Panyabungan 1609 

14 Panyabungan Selatan 128 

15 Panyabungan Barat 10 

16 Panyabungan Utara 489 

17 Panyabungan Timur 9 

18 Huta Bargot 89 

19 Natal 1070 

20 Muara Batang Gadis 13 

21 Siabu 66 

22 Bukit Malintang 379 

23 Naga Juang 68 

 JUMLAH 5985 

       Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2021 

Berdasarkan jumlah UMKM yang terdapat di Kabupaten Mandailing 

Natal, jumlah UMKM terbanyak adalah di Panyabungan yang jumlahnya 

1609 orang. Ini memungkinkan pelaku UMKM sendiri harus mampu bersaing 

untuk dapat mempertahankan usahanya. 

Salah satu pusat ekonomi kreatif Kampoeng Kaos Madina di Kelurahan 

Sipolu polu Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal 

kembangkan ekonomi kreatif dengan cara melakukan pemberdayaan generasi 

muda dalam pembuatan beberapa macam khas daerah Madina. Pembuatan 

handycraft yang bercorak budaya Mandailing ini dilakukan sebagai salah satu 

upaya dalam pelestarian budaya Mandailing, salah satunya adalah dengan 

pembuatan alat musik ciri khas Mandailing yakni Gordang Sambilan. Selain 

dapat memproduksi berbagai miniatur ciri khas daerah tersebut seperti, 

miniatur Gordang Sambilan, Bagas Godang serta tenunan batik, KKM ini 

juga menyediakan berbagai macam pelatihan-pelatihan kepada umum seperti 

pelatihan, menjahit, sablon, gordang baik tim maupun perseorangan. 

Karyawan yang bekerja pada pusat ekonomi kreatif kita ini terdiri dari 
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beberapa bagian mulai dari pembuatan gordang, jahit menjahit, sablon dan 

tenunan lebih kurang 100 orang.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara penulis dengan pemilik 

kampoeng kaos Madina, Bapak Sobir mengatakan bahwa pemasaran 

produknya dari kawan ke kawan dan media sosial. Media sosial yang 

digunakan adalah facebook, whatsapp, tiktok dan instagram. Tetapi media 

sosial yang paling sering digunakan adalah facebook. Menurutnya, pemasaran 

di media sosial bermafaat bagi pengembangan usaha yang ia kelola. 

Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang belum mengenal apa itu 

kampoeng kaos madina dan apa saja produk yang ditawarkan pada usaha 

tersebut. Kami masih mencari bagaimana cara dan solusi supaya usaha yang 

kami dirikan di kenal hal layak ramai terutama masyarakat Panyabungan  

(Sobir, 2023). 

Inilah alasan mengapa peneliti melakukan penelitian di Kampoeng 

Kaos Madina. Pelaku UMKM di Kampoeng Kaos Madina masih kesulitan 

untuk melakukan pemasaran produknya supaya dikenal masyarakat luas.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti akan meneliti sebuah 

masalah dengan judul “Analisis Pemanfaatan Media Sosial Terhadap 

Pengembangan UMKM Di Kampoeng Kaos Madina.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pemanfaatan media sosial terhadap pengembangan UMKM  pada 

Kampoeng Kaos Madina? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan di atas, tujuan 

yang hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemanfaatan media sosial terhadap pengembangan UMKM  pada 

Kampoeng Kaos Madina. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Dunia Akademik  

 Menambah referensi pada perpustakaan STAIN Mandailing Natal 

sebagai bahan refrensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian jika berhubungan dengan penelitian ini. 

3. Bagi Masyarakat UMKM  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

sumber pengetahuan, serta menambah khazanah dan memberikan 

penjelasan secara rinci bagi pengembangan ilmu ekonomi islam 

khususnya mengenai edukasi atau pengetahuan masyarakat tentang 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), dan mampu memberi masukan 

kepada para badan intansi yang menaungi UMKM daerah dalam 

pengembangannya.  

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Media sosial adalah alat atau cara yang dilakukan oleh konsumen untuk 

membagikan informasi berupa teks, gambar, audio, dan video kepada 

orang lain dan perusahaan atau sebaliknya. (M. K Situmorang, 2018).  

2. UMKM adalah pengembangan kawasanan untuk mempercepat 

pemulihan perekonomian untuk mewadahi program prioritas dan 

pengembangan berbagai sektor dan potensi (Ina Primiana, 2012). 

3. Kampoeng kaos madina adalah salah satu pusat ekonomi kreatif 

Kampoeng Kaos Mandailing di Kelurahan Sipolu polu Kecamatan 

Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal yang mengembangkan 

ekonomi kreatif dengan cara melakukan pemberdayaan generasi muda 

dalam pembuatan beberapa macam handycraft khas daerah Madina 

(Antara Sumut: 2016). 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan digunakan peneliti untuk mempermudah peneliti 

dalam menyusun penelitian ini. Peneliti mengklasifikasi sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II merupakan landasan teori dari penelitian. Sesuai dengan Judul 

maka Pembahasan pada bab ini berisi: Pengertian UMKM, Pengembangan 

UMKM, dan Media Sosial. 

Bab III Metodologi Penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik uji 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

  Bab IV adalah hasil penelitian deskripsi hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian.  

Bab V adalah penutup yaitu terdiri dari kesimpulan dan saran-saran di 

akhiri daftar pustaka.  
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